BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Radio Suara Gema Pembangunan Utama
(90.8FM OZ Radio Jakarta) berada di JI. Bangka Raya No. SA RT.13/ RW.1
Kec. Mampang Prapatan, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
12730, Indonesia. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada 4 Oktober 2022

— 5 Januari 2023.

3.2 Pendekatan Penelitian

Menurut Creswell (dalam Herdiansyah 2014 :135) Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas
kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui
pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber
informasi atau sumber informasi majemuk seperti pengamatan, wawancara, dan

dokumen berbagai laporan. Serta melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus.

3.3 Metode Penelitian

Menurut Mukhtar (2013 :10) Metode penelitian kualitatif deskriptif
merupakan sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan
pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada waktu tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Melalui metode ini peneliti mencoba mengutarakan pemasaran media penyiaran

radio pada 90.8FM OZ Radio Jakarta. Langkah kerja dari metode ini adalah
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mendeskripsikan bagaimana pemasaran media penyiaran radio pada 90.8FM

OZ Radio Jakarta dalam di masa pandemi Covid-19.

3.4 Operasinal Konsep

Definisi operasional konsep adalah meneliti atau mengukur gejala-
gejala yang ada. Dengan adanya operasionalisasi konsep, diharapkan dapat
memaparkan secara rinci terkait bagaimana peneliti mampu menggambarkan
fenomena yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui

lebih dalam tentang Strategi Pemasaran Media Penyiaran.

Penelitian ini menjelaskan konsep penelitian dengan menggunakan
beberapa indikator yang akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam penelitian di

lapangan. Berikut beberapa indikatornya :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Konsep

Konsep Dimensi Konsep Aspek Yang di Gali
Strategi Program Setiap media penyiaran
Siaran . mempunyai
Dayparting schedule/penjadwalan program

yang akan ditayangkan agar
tepat sasaran terhadap audiensi

yang di tuju.

Perancangan suatu program

yang berhasil dari stasiun media
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Hidajanto Djamal Counterprograming
dan Andi
Fachrudin, 2013
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Bridging

penyiaran lain pada suatu
periode tertentu, bertujuan
menarik audiensi dari program

tersebut.

Digunakan bila satu stasiun
penyiaran mencoba mencegah
audiensi untuk berpindah kanal

dalam satu jeda waktu tertentu

3.5 Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan sangat berpengaruh untuk dijadikan sebagai

sumber data dan informasi karena menguasai permasalahan, memiliki data,

dan bersedia memberikan informasi secara lengkap dan akurat. Key

informan yang berwenang untuk diwawancarai dan diminta informasi

secara lengkap dan akurat. Key informan yang berkompeten untuk

diwawancarai dan diminta informasi sehubung dengan wawancara ini

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Sumber Informan

No Nama Jabatan Informan
1 Senna Chandra Ilham Program Director Key Informan
2 | Raden Gandasa Arifin Station Manager Informan
3 Jerry Wuu Pengamat Radio Informan

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena memiliki tujuan utamanya adalah mendapatkan data.
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih
bersifat uraian dari hasil wawancara. Data yang telah diperoleh akan dianalisis

secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan, perhatian atau pengawasan.
Menurut Nasution dikutip dari Sugiyono (2019), observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi dibagi menjadi

beberapa jenis, diantaranya :

a) Observasi partisipasi, peneliti terlibat dengan kegiatan

sehari — hari responden.
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b) Observasi terus terang atau tersamar, peneliti melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian. Maka dari itu, responden mengetahui sejak

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.

c) Observasi Tak Berstruktur, pengamatan yang dilakukan
tanpa menggunakan pedoman observasi sehingga
peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan

perkembangan yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan
dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan informan yang

terjadi di lapangan.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang
merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab antara
peneliti dan responden yang dilakukan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Dengan wawancara
jenis ini, setiap responden diberikan pertanyaan yang sama dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara

yang telah disiapkan sebelumnya.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Dokumentasi yang dimaksud berupa foto

dengan narasumber saat melakukan penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif adalah induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh. Bognan menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan dan bahan lain sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Berdasarkan data
tersebut proses analisis penelitian ini dilakukan mulai dari membaca,
mempelajari, dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah

menurut Miles dan Huberman, (Sugiyono, 2019) Sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan
pada hal-hal penting, penyederhanaan data kasar yang muncul dari
catatan lapangan, reduksi data dapat diartikan kegiatan yang

berlangsung terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.
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3. Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang sudah tersusun yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan penyajian data peneliti dapat dengan mudah
memahami apa yang sedang terjadi, kemudian menganalisis lebih lanjut
dari apa yang telah dipahami. Penyajian data dapat berupa uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan, peneliti dapat

menarik kesimpulan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

3.8 Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, Lexy J, 2010). Penelitian
ini menggunakan salah satu teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber yang
berarti uji keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

narasumber pembanding.

Berdasarkan yang diperoleh dengan wawancara mendalam dengan

narasumber, maka penelitian ini akan dijabarkan secara deskriptif dan sesuai
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dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis “ Strategi Program Siaran “
Get In The Moz “ 90,8 FM Oz Radio Jakarta Dalam Menarik Minat Pendengar
Pasca Pandemi Covid — 19 ”. Uji keabsahan data ini dilakukan dengan cara

membandingkan hasil wawancara dari key informan.

Penelitian triangulasi sumber yang menuntun peneliti dalam
pengambilan data harus berdasarkan sumber-sumber yang berbeda. Artinya
ketika data yang sama akan lebih valid kebenarannya apabila diambil dari
beberapa data yang berbeda. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2014 :373)
bahwa triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.

1. Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas, maka dapat melakukannya
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang sudah diperoleh lalu diuraikan atau dianalisis
sampai menghasilkan suatu kesimpulan setelah itu dimintakan
persetujuan (member check) kepada tiga sumber data. Member
check ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang

diperoleh sesuai dengan yang diberikan sumber data.

Peneliti menggunakan metode triangulasi sumber untuk
menguji keabsahan data. Metode triangulasi sumber yang
dilakukan adalah dengan menggunakan cara cross check hasil
wawancara dua narasumber yang berkaitan dengan OZ Radio

Jakarta. Sedangkan metode triangulasi teknik pengumpulan data
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pada penelitian ini adalah membandingkan hasil wawancara

dengan dokumen berupa gambar yang ditemukan dilapangan.

Tabel 3.3

Triangulasi sumber

NO.

Triangulasi Jabatan

Triangulasi Pengamat Radio




